BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa tugas perkembangan anak
di TK Taufigiyah Bulupayung Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang
dengan jumlah total responden 30 orang, diperoleh data bahwa hampir
sebagian besar perkembangan anak dengan kategori normal sejumlah 19
anak (63,3%), dan hampir sebagian perkembangan anak dalam kategori
suspect sebanyak 11 anak (36,7%). Hal ini dimungkinkan karena bebrapa
fakto, salah satunya adalah faktor pendidikan ibu yang mana pada ibu
yang berpendidikan tinggi akan lebih mudah dalam mendidik dan memberi
berbagai rangsangan kepada anak sejak usia dini yang akan

mempercepat perkembangan anak.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan pihak sekolah mengadakan kegiatan pemeriksaan
perkembangan anak secara rutin guna untuk mendeteksi perkembangan
anak secara dini dan upaya tindak lanjut jika ditemukan keterlambatan

perkembangan.



2. Bagi Orang Tua Anak Prasekolah
Agar orang tua, terutama ibu sebaiknya memperhatikan perkembangan
anak, dengan cara memberikan stimulasi pada 4 askep perkembangan
yaitu personal sosial, motorik halus, bahasa serta motorik kasar sehingga
tugas perkembangan anak dapat tercapai sesuai usia anak.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya untuk menambah

variabel penelitian yang lain.
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